BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian uji efektivitas infusa kulit kayu laban (Vitex
pubescens Vahl) sebagai afrodisiaka terhadap tikus putih jantan dapat disimpulkan

bahwa:

1. Sediaan infusa kulit kayu laban(Vitex pubescens Vahl) memiliki efek
afrodisiaka terhadap tikus putih jantan galur Wistar.
2. Potensi efek afrodisiaka kulit kayu laban (Vitex pubescens Vahl) dosis | (360

mg/kgBB) lebih besar jika dibandingkan dengan dosis 1l (180 mg/kgBB).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian uji efektifitas infusa kulit kayu laban (Vitex
pubescens Vahl) sebagai afrodisiaka terhadap tikus putih jantan, saran yang dapat

penulis berikan diantaranya:

1. Melalui penelitian yang telah dilakukan, dapat dilakukan penelitian lebih
lanjut dengan mengunakan metode ekstraksi yang berbeda.

2. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variasi dosis kulit kayu laban
(Vitex pubescens Vahl)yang lebih bervariasi dan waktu pengamatan yang lebih

lama sehingga dapat diketahui dosis efektif yang berefek afrodisiaka.
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